BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
dominan yang memengaruhi proses penyembuhan luka gangren di Rumah Rawat
Luka Surabaya adalah faktor status psikologis.
7.2 Saran

Setelah disimpulkan, maka penelitian memberikan beberapa saran sebagai
pencegahan masalah faktor dominan yang memengaruhi proses penyembuhan
luka gangren pada penderita diabetes melitus:
7.2.1 Bagi Rumah Rawat Luka Surabaya

Diharapkan Rumah Rawat Luka Surabaya dapat memberikan pelayanan
yang lebih holistik dan berkualitas terutama pada pendokumentasian asuhan
keperawatan, pendidikan kesehatan setelah dilakukan perawatan luka tentang
diabetes mellitus dan luka gangrene serta status psikologis pasien untuk
memberikan perawatan luka yang nyaman dengan melihat keadaan umum,
memberikan dukungan psikososial, dan memperhatikan terapi fisik di luka dan
support system.
7.2.2 Bagi Responden

Penderita dengan penyakit kronis memerlukan lingkungan kondusif,
berpikir positif, lingkungan keluarga yang mendukung/memotivasi untuk
membantu pasien dalam manajemen stres, support system keluarga dan

masyarakat.
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7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini,
untuk mengetahui apakah ada hubungan status psikologis terhadap proses

penyembuhan luka gangren.
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